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ABSTRAK 

Waduk Saguling dengan luas 5600 ha pada ketinggian 645 m di atas permukaan laut, 
Cirata dengan luas 6200 ha pada ketinggian 225 m di atas permukaan laut dan Jatiluhur 
dengan luas 8300 ha pada ketinggian 11 1 m di atas permukaan laut merupakan waduk 
dengan system kaskade yang membendung Sungai Citarum. Ketiga waduk mempvnyai 
fungsi untuk pembangkit listrik dan kegiatan perikanan. Perikanan di waduk adalah 
perikanan tangkap, perikanan budidaya dan perikanan wisata Saat ini jumlah karamba 
jaring apung (KJA) di ketiga waduk telah melebihi daya dukung akibatnya tejadi 
penurunan kualitas air. Penurunan kualitas air dan pencemaran bergerak dari hulu ke 
arah hilir sehingga pengelolaan tidak dapat dilakukan sendiri-sendiri. Pengelolaan one 
river one-management perlu dilakukan dengan melibatkan semua unsur terkait seperti 
pengelola waduk, lembaga penelitian, pemda, LSM, dan masyarakat. 

Kata kunci : Kaskade, pengelolaan, keramba 

PENDAHULUAN 
Kaskade Citarum terdiri dari tiga 

waduk yaitu : 
1. Waduk Saguling seluas 5600 ha. 

beroperasi sejak tahun 1985 dan 
terletak di bagian hulu dengan 
ketinggian. 645 m dpl. Waduk ini 
terletak di Kabupaten Bandung 
.Waduk ini dimanfaatkan untuk 
kegiatan perikanan dan 
pembangkit listrik (Gambar 1). 

2. Waduk Cirata seluas 6200 Ha, 
beroperasi sejak tahun 1987 
terletak diantara Waduk Saguling 
dan Waduk Jatiluhur (225 m dpl). 
Waduk ini berfungsi untuk 
kegiatan perikanan dan 
pembangkit listrik. 

3. Waduk Jatiluhur seluas 8300 ha, 
beroperasi sejak tahun 1967 dan 
terletak di bagian hilir. Outlet 
Waduk Cirata merupakan inlet 
Waduk Jatiluhur (111 m dpl). 
Waduk ini rnempunyai fungsi 
untuk pembangkit tenaga listrik, 
pengendali banjir. pariwisata, 
irigasi, transportasi dan perikanan 
baik perikanan tangkap maupun 
budidaya. 

Perikanan budidaya yang 
berkembang pesat di ketiga waduk 
tersebut adalah budidaya ikan dalam 
KJA. Berdasarkan hasil wawancara tim 
ACIAR, sampai bulan Desember tahun 
2004 jumlah KJA di Waduk Saguling 

jaring apung 

7272 unit, Waduk Cirata sebanyak 
39690 unit, dan waduk jatiluhur 
sebanyak 4976 unit. Menurut Pribadi 
(2004) jumlah KJA yang dapat &tolerir 
di Waduk Cirata adalah 10.000 unit. 
Jenis ikan yang dibudidayakan adalah 
ikan mas, ikan nila, ikan patin, dan ikan 
bandeng. Saat ini penempatan KJA 
sudah tidak sesuai dengan tab ruang 
waduk yang telah ditetapkan. Di Waduk 
Cirata yang mempunyai unit KJA 
terbanyak telah menempati hampir 
seluruh perairan dengan jarak anfar KJA 
yang sangat dekat. Di Waduk Jatiluhur 
jumlah unit KJA telah melebihi batas 
maksimai yang telah ditetapkan yaitu 
2100 unit dan telah meluas sampai di 
luar zona budidaya. 

Adanya KJA berdampak positif 
dan negatif. Dampak positifnya adalah 
peningkatan pendapatan petani ikan 
dan PAD serta membuka kesempatan 
kerja yang luas. Dampak negatifnya 
antara lain menurunnya kuaks  air 
akibat pencemaran yang disebabkan 
oleh penggunaan pakan serta 
perubahan habitat ikan asli perairan 
tersebut. 

Sistem kaskade yang terdiri dari 3 
waduk ini ternyata mernberikan 
pengaruh yang besar terhadap waduk 
yang paling bawah (hilir) termasuk 
terhadap KJA. Waduk yang berada di 
hilir (Waduk Jatiluhur) mendapatkan 
beban pencemaran bahan organik 
paling besar karena rnenampung dari 










